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 Pendahuluan: upaya pemerintah telah dilakukan untuk peningkatan 
sanitasi agar dapat berjalan dengan baik untuk mendukung komitmen 
nasional dan pencapaian target kesepakatan pembangunan negara di 
dunia. Salah satu target MDG’s terkait sanitasi adalah terjadinya 
peningkatan akses air minum dan sanitasi dasar secara 
berkesinambungan sebesar separuh dari proporsi penduduk yang belum 
mendapatkan akses. Tujuan: mengetahui perilaku masyarakat dalam 
menggunakan jamban sehat. Metode: penelitian yang digunakan adalah 
observasional (kuantitatif) dengan desain studi potong lintang (Cross 
Sectional Study) yang dilaksanakan. Hasil: menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan 
penggunaan jamban =273>α=0,05, tingkat pendapatan memiliki 
hubungan yang signifikan dengan penggunaan jamban = 0,000<α=0,05, 
kondisi jamban sudah hubungan signifikan dengan penggunaan jamban 
= 0,000<α=0,05 dan dukungan tokoh masyarakat berhubungan signifikan 
dengan penggunaan jamban =0,000<α=0,05. Sedangkan kondisi jamban 
merupakan variabel yang paling mempengaruhi penggunaan jamban, 
dengan nilai signifikan (sig. = 0,000) atau p value < 0,000 dan nilai Exp 
(B) = 39.030. Kesimpulan: bahwa kondisi jamban sangat mempengaruhi 
penggunaan jamban. Dukungan tokoh masyarakat dan dukungan tenaga 
kesehatan, saling mendukung dan membantu, memotivasi masyarakat 
untuk selalu menjaga sanitasi di lingkungannya. 
 
Introduction: government efforts have been made to improve sanitation 
so that it can run well to support national commitments and achieve the 
targets of development agreements in countries in the world. One of the 
MDG's targets related to sanitation is to increase access to drinking water 
and basic sanitation on an ongoing basis by half of the proportion of the 
population who do not have access. Objective: to know the behavior of 
the community in using healthy latrines. Methods: The research used 
was observational (quantitative) with a cross-sectional study design. 
Results: showed that the level of knowledge did not have a significant 
relationship with the use of latrines =273>α=0.05, the level of income 
had a significant relationship with the use of latrines = 0.000<α=0.05, the 
condition of the latrines had a significant relationship with the use of 
latrines = 0.000<α=0.05 and the support of community leaders were 
significantly related to the use of latrines = 0.000<α=0.05. While the 
condition of the latrine is the variable that most influences the use of the 
latrine, with a significant value (sig. = 0.000) or p-value < 0.000 and the 
value of Exp (B) = 39,030. Conclusion: that the condition of the latrine 
greatly affects the use of the latrine. The support of community leaders 
and the support of health workers, mutual support and assistance, 
motivate the community to always maintain sanitation in their 
environment. 
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Peningkatan sanitasi diupayakan pemerintah agar dapat berjalan dengan baik untuk 
mendukung komitmen nasional dan pencapaian target pembangunan negara-negara di dunia, 
tertuang dalam Milleniun Development Goals (MDG’s). Salah satu target MDG’s terkait sanitasi 
yakni terjadinya peningkatan akses air minum dan sanitasi dasar secara berkesinambungan 
sebesar separuh dari proporsi penduduk yang belum mendapatkan akses pada tahun 2015. 
Kebijakan pemerintah dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN 2010-
2014) yang juga selaras dengan target MDG’s menyasar terwujudnya kondisi sanitasi yang bebas 
dari Buang Air Besar Sembarangan (BABS) pada tahun 2014. Jamban keluarga atau tempat 
pembuangan kotoran (tinja) adalah suatu bangunan yang diperuntukan untuk membuang tinja 
atau kotoran manusia atau najis bagi suatu keluarga yang lazim disebut kakus atau WC. Bagi 
rumah yang belum memiliki jamban, sudah dipastikan mereka itu memanfaatkan sungai, kebun, 
kolam, atau tempat lainnya untuk (BAB) (Hayana et al., 2020). Faktor yang mempengaruhi 
pemanfaatn jamban di Kelurahan Bukik cangan Kayu Ramang Bukit Tinggi menunjukkan bahwa 
Sebagian besar responden atau masyarakat yang ada di kelurahan bukik cangang kayu ramang 
lebih dari setengah penduduk telah memanfaatkan jamban sebesar (58%). Sedangkan responden 
yang tidak memanfaatkan jamban sebesar (42%), hal ini karena masih ada beberapa anggota 
keluarga masih menggunakan ngarai sebagai akhir dari pembuangan kotoran mereka (Sari, 2020). 
Kepemilikan jamban merupakan ketersdiaan jamban keluarga di setiap kepala keluarga 
dan cara penggunaan atau pemakaian jamban dalam hal buang air besar yang dilakukan oleh 
masyarakat untuk memperoleh lingkungan yang sehat. Hasil penelitin menunjukkan bahwa ada 
pengaruh antara pengetahuan, pendapatan, akses air bersih, dengan kepemilikan jamban di Desa 
Pantolobete Kecamatan Rio Pakaya Kabupaten Donggala (Gargita et al., 2020). Penelitian tentang 
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku Buang Air Besar Sembarangan (BABS) studi 
kasus Desa Tambe Kecamatan Bolo Kabupaten Bima menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 
terbanyak yaitu tingkat pengetahuan kurang berjumlah 3 orang (30%) dengan tingkat pendidikan 
SD.Sikap terbanyak yaitu dengan sikap negative berjumlah 4 orang (40%) dengan tingkat 
pendidikan SD. Perilaku responden terbanyak yaitu dengan sikap negative berjumlah 3 orang 
(30%) dengan tingkat pendidikan SD (Wahyuningsih, 2020). Adanya kebutuhan fisiologis 
manusia seperti memiliki tempat tinggal, yang mencangkup kepemilikan jamban sebagai bagian 
dari kebutuhan setiap anggota keluarga. Kepemilikan jamban bagi keluarga merupakan salah satu 
indikator rumah sehat selain pintu ventilasi, jendela, air bersih, tempat pembuangan sampah, 
saluran air limbah, ruang tidur, ruang tamu, dan dapur. Jamban sehat berfungsi untuk membuang 
kotoran manusia, ada berbagai macam bentuk seperti leher angsa, cemplung dan sebagainya. 
Dalam kaitnya dengan sarana pembuangan air besar, hubunganya yang paling mendasar dengan 
kualitas lingkungan yakni fasilitas dan jenis penampungan tinja yang digunakan. Masalah kondisi 
lingkunga tempat pembuangan kotoran manusia tidak lepas dari aspek kepemilikan terhadap 
sarana yang digunakan terutama dikaitkan dengan pemeliharaan dan kebersihan sarana. 
Masalah pembuangan kotoran manusia/tinja merupakan masalah yang pokok karena 
kotoran manusia adalah sumber penyebaran penyakit multikompleks. Beberapa penyakit yang 
dapat disebarkan oleh tinja manisia antara lain tifus, disentri, kolera, bermacam-macam cacing 
(gelang, kremi, tambang, pita), schistosomiasis, (Bita, 2019). Pembuatan jamban merupakan 
usaha manusia untuk memelihara kesehatan dengan membuat lingkungan tempat hidup sehat. 
Dalam pembuatan jamban sedapat mungkin harus diusahakan agar jamban tidak menimbulkan 
bau yang tidak sedap. Penduduk Indonesia yang menggunakan jamban sehat (WC) hanya 54 % 
saja padahal menurut studi menunjukkan bahwa penggunaan jamban sehat dapat mencegah 
penyakit diare sebesar 28%. Masih banyaknya masyarakat yang buang air besar di sembarang 
tempat seperti di pesisir pantai, pinggiran sungai serta di semak-semak bukan hal yang baru lagi 
karena luasnya lahan yang dapat dijadikan sebagai tempat untuk membuang hajat atau faces, 
(Gultom, 2021). Hal demikianpun terjadi di Desa Arungkeke Pallatikang Kecamaatan Arungkeke 
Wilayah kerja Puskesmas Arungkeke Kabupaten Jeneponto yang masyarakatnya tinggal di pesisir 
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pantai.  Data tahun 2020 menujukkan bahwa jumlah penduduk dalam wilayah kerja puskesmas 
Arungkeke sebanyak: 18.359 jiwa, jumlah Kepala Keluarga: 5.218, jumlah rumah: 4.257.  Jumlah 
yang mempunyai jamban: 67%, tidak punya jamban: 33%, jumlah penduduk tidak mempunyai 
akses ke jamban: 6%, stop BABS :73% dan masih ada BABS sebanyak 27% (Puskesmas, 2020). 
Tujuan mengetahui perilaku masyarakat dalam menggunakan jamban sehat di wilayah kerja 
Puskesmas Arungkeke Kabupaten Jeneponto 
Metode 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasional dengan 
pendekatan Cross Sectional Study, Penelitian ini menggunakan kuisioner untuk mengetahui 
karakteristik dan perilaku responden yang berisikan daftar pertanyaan yang dijawab oleh 
responden dan menggunakan check list untuk mengetahui pemanfaatan jamban. Penelitian ini 
dilaksanakan di desa Arungkeke kecamatan Arungkeke Kabupaten Jeneponto. Populasi; seluruh 
masyarakat yang bertempat tinggal di Desa Arungkeke Pallatikang Kecamatan Arungkeke 
Kabupaten Jeneponto sebanyak 5.218 KK. Tekhnik penarikan sampel yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah responden yang berada dalam rumah dan bersedia mengisi kuesioner, 
mengerti dan memahami pengisian kuesioner sebanyak 95 sampel. Pengolahan dan Penyajian 
Data; Data yang terkumpul diolah dengan menggunakan program SPSS (Statistical Package for 
the Social Science) for 21. Data disajikan dalam bentuk tabel distribusi dan persentase disertai 
penjelasan, selain itu dilakukan dalam bentuk tabel analisis. Analisis data; Analisis univariat 
untuk mendeskripsikan tiap-tiap variable yang berhubungan dengan penggunaan jamban, 
sehingga dapat memperoleh gambaran perilaku responden terhadap penggunaan jamban. Analisis 
Bivariat di lakukan untuk menguji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan Uji Chi Square 
untuk melihat pengaruh variable independen terhadap variabel dependen (Penggunaan Jamban). 
Analisis Multivariat digunakan untukmelihat hubungan dan besarnya hubungan variabel 
independen secara bersama-sama dengan variable dependen, serta menilai besarnya masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Hasil Dan Pembahasan 
Tabel 1 
Distribusi Frekuensi dan Variabel Penelitian 
Karakteristik n=95 % 
Umur    
20-30 tahun 5 5,3 
31-40 Tahun 19 20,0 
41-50 Tahun 44 46,3 
51-60 Tahun 25 26,3 
61-70 Tahun 2 2,1 
Pendidikan   
Cukup 62 65,3 
Kurang 33 34,7 
Pekerjaan   
Tani/Nelayan 36 37,9 
Dagang 30 31,6 
PNS 3 3,2 
Lainnya 26 27,4 
Pendapatan   
Cukup 53 44,2 
Kurang 42 55,8 
Pengetahuan   
Cukup 62 65,3 
Kurang 33 34,7 
Kondisi Jamban   
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Kurang Baik 53 55,8 
Cukup Baik 42 44,2 
Dukungan Tokoh Masyarakat   
Ya 42 44,2 
Tidak 53 55,8 
Penggunaan Jamban    
Tidak digunakan 60 63,2 
Digunakan 35 36,8 
Sumber: Data Primer 2021 
 
Tabel 2 
Pengaruh Antara Variabel Terhadap Penggunaan Jamban di Desa Arungkeke Pallatikang Kec. 
Arungkeke Kabupaten Jeneponto 
Variabel 
Penggunaan Jamban Total ρ value 
Tidak 
Digunakan 
Digunakan   
n % n % n=95 %  
Pengetahuan        
0,273 Kurang 19 20,0 14 14,7 33 100 
Cukup 41 43,2 21 22,1 62 100 
Pendapatan       
0,000 Kurang 36 37,9 6 6,3 42 100 
Cukup 24 25,3 29 30,5 53 100 
Kondisi Jamban      
Kurang Baik 53 55,8 0 0,0 53 100 0,000 
Cukup Baik 7 7,4 35 36,8 42 100  
Dukungan Tokoh Masyarakat 
0,000 Kurang Baik 36 37,9 6 6,3 42 100 
Cukup Baik 24 25,3 29 30,5 53 100 
Sumber: Data Primer 2021 
 
Tabel 3  
Hasil Analisis Multiple Logistic Regression 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
Step 
1a 
Pendapatan .811 1.054 .592 1 .442 2.250 
Pengetahuan -18.185 5038.815 .000 1 .997 .000 
Duk Tokoh 
Masyarakat 
.405 1.130 .129 1 .720 1.500 




Constant -20.557 4850.459 .000 1 .997 .000 
a. Variable(s) entered on step 1: Pdapatan, Ptahuan, Dk.Tk.Masy, Kodisi_Jbn. 
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Hasil analisis multyple logistic regression menunjukkan bahwa dari 4 variabel yang telah 
dianalisis dengan uji regresi logistik terdapat satu variabel independen (variabel bebas) yang 
sangat berpengaruh adalah kondisi jamban dengan nilai sig 0.000 dan pada uji selanjutnya tetap 
dengan sig. nilai: 0.000.  Kondisi jamban sangat berpengaruh pada tindakan sesorang untuk 
melakukan aktifitas dalam melakukan BAB (buang air besar) dengan menggunakan jamban. Pada 
table Variables in the Equation menujukkan angka B=69 kondisi jaban kali mempengaruhi 
sesorang untuk melakukan BAB pada jamban. Sejalan dengan penelitian ini, penelitian yang telah 
dilakukan oleh (Nurmalawati, 2013) bahwa kondisi jamban, diketahui persentase kondisi jamban 
baik yang penggunaan jamban baik sebanyak 61 orang (89,7%). Bila dibandingkan dengan 
responden yang kondisi jamban kurang yang penggunaan jamban baik sebanyak 7 orang (25,0%). 
Menurut (Pebriani et al., 2013) bahwa kondisi jamban mempunyai hubungan yang signifikan 
dengan penggunaan jamban keluarga. 
Pengetahuan terjadi setelah melakukan pengamatan atau penginderaan terhadap suatu 
objek. Penginderaan terhadap suatu objek terjadi melalui panca indra manusia yaitu penglihatan, 
pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan diperoleh melalui mata dan 
telinga. Menurut (Sari, 2020) menyatakan bahwa dengan adanya rangsangan dari luar seperti 
informasi/penyuluhan tentang sanitasi dan kesehatan lingkungan serta dampaknya terhadap 
kejadian penyakit akibat sanitasi yang buruk akan membentuk pengetahuan seseorang yang 
akhirnya dapat segera berubah ke pengetahuan yang lebih baik, dan menuju perubahan perilaku. 
Sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Febriani et al., 2016) bahwa pengaruh 
pengetahuan terhadap perilaku stop BABS diperoleh nilai p=<0,001 dapat disimpulkan bahwa 
ada pengaruh pengetahuan terhadap perilaku stop BABS. Hasil analisis diperoleh nilai OR=2,75 
(1,52-4,98) artinya responden yang memiliki pengetahuan tinggi berpeluang tidak BABS sebesar 
2,75 kali dibandingkan dengan responden yang memiliki pengetahuan rendah. 
Berbeda dengan yang ditemukan oleh (Horhoruw & Widagdo, 2016) menunjukkan 
sebagian besar responden 62,4 % mempunyai penghasilan katagori standar UMR. Hasil uji 
statistik dengan menggunakan uji Chi Square (×²) dengan alpa 0,05 menunjukkan bahwa 
penghasilan tidak berhubungan dengan perilaku kepala keluarga dalam menggunakan jamban, 
p=1,000. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Linggar et al., 2019) 
bahwa penghasilan tidak berpengaruh terhadap perilaku menggunakan jamban, p=0,131. 
Sebagaimana yang diungkapkan (Green & Kreuter, 2010) bahwa penghasilan merupakan faktor 
demografi yang tidak berpengaruh secara langsung terhadap perilaku. Akan tetapi factor yang 
berpengaruh secara langsung terhadap perilaku yaitu faktor predisposing yang meliputi 
pengetahuan, keyakinan, nilai, sikap dan kepercayaan. Faktor pemungkin yang meliputi 
ketersediaan sarana kesehatan, hukum pemerintah atau masyarakat, dan lain-lain. Faktor penguat 
yang meliputi dukungan keluarga, dukungan teman sebaya, dukungan guru, dukungan tokoh 
agama, dukungan pengambil kebijakan. Berdasarkan hasil penelitian tidak terdapat hubungan 
yang bermakna antara pendapatan dengan pemanfaatan jamban keluarga. Hal ini sejalan  dengan  
hasil  penelitian yang dilakukan oleh (Paramita & Sulistyorin, 2015) bahwa sikap kepal keluarga 
mempengaruhi rendahnya penggunaan jamban yang menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara  pendapatan  keluarga  dengan  pemanfaatan jamban sehat. Menurut (Suprapto 
Suprapto, 2017) bahwa terdapat hubungan antara penyediaan air bersih, pengelolaan sampah 
rumah tangga,penggunaan jamban keluarga,dan penggunaan SPAL 
Penelitian ini sejalan atau sama dengan hasil penelitian yang telah dilakkan oleh 
(Kurniawati, 2015) menyatakan bahwa, peran tokoh masyarakat dan petugas kesehatan tidak 
memiliki hubungan dengan perilaku KK dalam pemanfaatan jamban (p= 0,018). Hal ini 
dikarenakan kecenderungan masyarakat untuk berperilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) masih 
rendah, selain itu mindset yang mengharap bantuan jamban dari pemerintah dan masyarakat 
merasa diuntungkan dengan melakukan BABS di tepi laut karena tidak mengotori dan 
menimbulkan bau dirumah mereka. Sehingga dibutuhkan peran petugas kesehatan berupa 
pemberian motivasi, bimbingan teknis, penggerakan, pemberdayaan serta penyuluhan dari 
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petugas puskesmas dibantu oleh kader kesehatan yang diharapkan petugas kesehatan dapat 
memberdayakan masyarakat dengan cara menumbuhkan serta meningkatkan pengetahuan, 
kemauan dan kemampuan individu, keluarga dan masyarakat untuk mencegah penyakit yang 
diharapkan dapat meningkatkan kesehatan masyarakat sehingga terciptanya lingkungan sehat 
serta aktif dalam penyelenggaraan setiap upaya kesehatan. Menurut (Mathofani et al., 2020) 
bahwa terdapat hubungan yang  bermakna  antara peran  tokoh  masyarakat dengan pemanfaatan  
jamban  keluarga. Menurut (Otayya, 2012) bahwa yang belum memiliki jamban bukan semata-
mata hanya karena faktor ekonomi, tetapi lebih kepada kurangnya  kesadaran  masyarakat  tentang 
PHBS. Selain itu faktor lainya adalah ketergantungan masyarakat kepada bantuan pemerintah 
dalam hal pembangunan jamban. Hal tersebut tentunya akan lebih efektif apabila pemberian 
bantuan tersebut disertai dengan sosialisasi yang bersifat edukatif berkaitan dengan pemanfaatan 
jamban. Menurut (Surya, 2019) bahwa penerapan (STBM) akan memudahkan upaya peningkatan 
akses sanitasi masyarakat yang lebih baik sehingga dalam jangka panjang dapat menurunkan 
angka kesakitan dan kematian akibat sanitasi yang buruk. 
Simpulan Dan Saran 
Bahwa dapat dikemukakan terdapat hubungan yang signifikan antara pendapatan, kondisi 
jamban, dukungan tokoh masyarakat dan tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat 
pengetahuan dengan penggunaan jamban di desa Arungkeke Pallatikang Kecamatan Arungkeke 
Kabupaten Jeneponto. Kondisi jamban yang sangat berpengaruh terhadap penggunaan. 
Rekomendasi faktor determinan menentukan pelaksanaan pengembangan kapasitas perawat 
berdasarkan temuan; kepemimpinan; komitmen; komunikasi; sumber daya; budaya; spiritual; 
teknologi, maka dapat berimplikasi secara signifikan terhadap pelayanan kesehatan di rumah 
sakit.   
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